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ABSTRAK

[in Nur Zulaili, Gerakan Dakwah Al-Qur’an di Indonesia: Studi Sejarah
Perkembangan Gerakan Sosial PPPA Daarul Qur’an di Yogyakarta. Tesis,
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Sejarah K ebudayaan
Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2018.

Tesis ini mengkgi sgarah gerakan sosia Isslam PPPA Daarul Qur’an,
organisas Muslim yang bergerak massif dalam bidang dakwah a-Qur’an pasca
Orde Baru. Dengan menggunakan pendekatan segjarah sosia dan teori gerakan
sosial, tesis ini menganalisis asal-usul munculnya gerakan dakwah PPPA Daarul
Qur’an dan transformasinya menjadi sebuah gerakan sosial. Berdasarkan
penelitian lapangan, wawancara, partisipasi langsung serta analisis literatur-
literatur gerakan sosial, tulisan ini menunjukkan bahwa sgarah sosiad dari
lahirnya PPPA Daarul Qur’an berangkat dari jaringan lokal yang dibangun oleh
Yusuf Mansur melalui gerakan sedekah. Pendlitian ini  menggambarkan
bagaimana PPPA Daarul Qur’an merepresentasikan proses pembelgaran al-
Qur’an ke ruang publik dengan konsep sedekah yang kemudian diwujudkan
dengan adanya program-program lembaga.

Menghafal al-Qur’an memang sudah menjadi tidak asing lagi bagi
masyarakat Muslim di Indonesia. Mulai dari era Orde Lama, Orde Baru hingga
era kontemporer, dakwah menghafa a-Qur’an disyiarkan oleh berbagai
organisas keagamaan Islam dengan pola perkembangan gerakan yang sangat
dinamis. Mulai dari agenda sosia yang dihadirkan, aktor-aktor yang
mempopulerkan sampai tokoh internasional yang dijadikan tolok ukur dalam
proses menghafal al-Qur’an.

Dari hasil penelitian ini telah ditemukan bahwa transformasi pembelajaran
a-Qur’an, balk mempelgari atau menghafalnya, tidak hanya terbatas pada
lingkup belgjar di sebuah pesantren sga, namun lebih jauh telah mengalami
perkembangan yang signifikan, ditandai dengan hadirnya program-program
berbentuk sosial yang di dalamnya diikuti dengan pembelgjaran al-Qur’an, seperti
Kampung Bersih, Siaga Bencana, Klinik Daqu, Sedekah Nasiona dan program
lainnya yang ada di PPPA Daarul Qur’an. Program pembelgjaran a-Qur’an saat
ini dihadirkan di ruang publik dengan gerakan-gerakan yang besifat sosial
kemasyarakatan, gerakan ini dilakukan agar mampu memberikan ketertarikan
pada masyarakat secara umum untuk lebih dekat berinteraks bersama al-Qur’an.
Secara khusus, gerakan sosial PPPA Daarul Qur’an ini ingin menghadirkan syiar
al-Qur’an yang berbeda dengan lembaga a-Qur’an tradisional sebelumnya.

KATA KUNCI: Gerakan Qur’an, Gerakan Sosial, PPPA Daarul Qur’an, Sejarah
Sosia
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tesisini mengkaji aktivitas gerakan dakwah al-Qur’an berbasis menghafal
Qur’an yang diinisiasi oleh Yayasan Daarul Qur’an Nusantara di Indonesia pasca
Orde Baru. Secara spesifik, studi ini berusaha mengkaji PPPA Daarul Qur’an di
Yogyakarta yang dilihat sebagai aktor non negara dalam mendakwahkan al-
Qur’an dengan berbagai program di dalamnya serta menjadi lembaga yang
mengkonstruksikan filantropi 1slam. Menurut Ahmad Atabik, tradisi umat Islam
dalam menghidupkan al-Qur’an di kehidupan sehari-hari sudah membentuk
entitas budaya setempat, namun untuk tradis tahfidz (menghafa a-Qur’an)
kurang adanya ruang gerak yang memadai untuk bisa dinikmati oleh masyarakat
luas.* Tesis ini menunjukkan bahwa PPPA Daarul Qur’an telah berperan penting
mendakwahkan a-Qur’an dengan menggandeng beberapa program yang
digulirkan agar program menghafal al-Qur’an terpublikasi dan dapat dirasakan
oleh masyarakat luas.

Tesis ini berkontribusi pada kgian mengena lembaga pendidikan al-
Qur’an dan aktivitas gerakan sosial berbasis al-Qur’an di Indonesia. Dalam
diskusi akademik, dua kecenderungan yang menjadi bahasan umum terhadap dua
hal tersebut yakni pertama, melihat bagaimana kontribusi kegiatan dari lembaga
al-Qur’an dapat memperkuat gerakan dakwah a-Qur’an, dan kedua, bagaimana

peran lembaga a-Qur’an ini dalam mendakwahkan a-Qur’an melalui gerakan-

'Ahmad Atabik, “The Living Qur’an:Potret Budaya Tahfidz Al-Qur’an di Nusantara”,
ADDIN: Jurnal Media Dialektika Ilmu Keislaman, VVol.2, No.2 (Juli-Desember 2010), 56.



gerakan sosial sesuai program yang digulirkan. Jika dilihat sesuai program
pembangunan nasional, lembaga ini menerima dan menyalurkan dana zakat,
sedekah, infak ataupun wagaf dari masyarakat untuk dipergunakan dan disalurkan
ke beberapa program yang telah |embaga programkan.

Para peneliti awal yang mengkai tentang pengkajian a-Qur’an di
Indonesia yaitu, Abu Bakar dan Anna M. Gade,?> sampai peneliti kontemporer
yaitu Muhammad Barir®. Abu Bakar misalnya, menunjukkan bahwa pada awal
abad ke-20 banyak pesantren Jawa yang terkenal mengutamakan bacaan dan
hafalan a-Qur’an, yang salah satunya ialah Pondok Pesantren Krapyak Kidul di
Y ogyakarta. Pesantren Krapyak adalah salah satu pesantren pendorong lahirnya
pesantren-pesantren tahfidz di Indonesia* Sedangkan menurut Anna Gade,
semaraknya aktivitas yang menunjukkan kedekatan antara masyarakat dengan al-
Qur’an diwujudkan melalui banyak bentuk, di antaranya dibentuknya JQH
(Jamiatul Qurra’ wal Huffadz) tahun 1950 dan didirikannya LPTQ (Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an) tahun 1977.° Kemudian ritua puncak dari
sistem pembelgaran a-Qur’an pada tahun tersebut adalah di Juli 1997, yakni
diselenggarakannya Musabagah Tilawatil Qur’an di Jambi.°

Menurut pendapat Ahmad Rafiq dalam ‘kata pengantar’ buku Muhammad

Barir, ada tiga faktor pendorong lahir dan berkembangnya tradisi al-Qur’an dari

“Abu Bakar, Sejarah Al-Qur’an (Solo:CV.Ramadhani, 1948); Anna M. Gade, Perfection
Makes Practice: Learning, Emotion and the Recited Qur’an in Indonesia (Honolulu: University
of Hawai’i Press, 2004)

3Muhammad Barir, Tradisi al-Qur’an di Pesisir:Jaringan Kiai dalam Transmisi Tradisi
al-Qur’an di Gerbang Islam Tanah Jawa (Y ogyakarta:Nurmahera, 2017).

“Abu Bakar, Sejarah Al-Qur’an, 203.

°Anna Gade, Perfection Makes, 233.

®Ibid, 22.



masa awal hingga saat ini.” Pertama, pemaknaan, memaknai ayat-ayat al-Qur’an
sebagal petunjuk makna kebahasaan. Kedua, dalam praktiknya, mereseps ayat-
ayat al-Qur’an di luar makna kebahasaan, misalnya digunakan sebagai praktik
pengobatan . Ketiga, sebagai fungsi performatif, yakni tidak hanya berdasarkan
pemaknaan kebahasaan dan penggunaan tujuan praktis sgja, tetapi memuat fungsi
informatif yang diintegrasikan dalam bentuk perilaku sosia, budaya di
masyarakat, balk persona-kelompok maupun temporal-reguler. Studi yang
terakhir ini penulis kategorikan ke dalam ranah pembahasan mengenai PPPA
Daarul Qur’an.

Secara historis, melihat studi a-Qur’an yang berbentuk lembaga
pendidikan a-Qur’an, Abu Bakar Aceh menegaskan bahwa awal mula tersiarnya
pelajaran mengena pembelgaran al-Qur’an melalui langgar atau surau (sebutan
di Minangkabau). Kehadiran surau tidak hanya sebagai tempat anak-anak belgjar
membaca al-Qur’an dengan pembacaan tajwid yang benar sga, tetapi digunakan
juga untuk mendiskusikan masalah-masalah keagaman yang terjadi di sekitar
lingkungan masyarakat.?

Seiring berjalannya waktu, sgjarah mencatat berdirinya lembaga-lembaga
pendidikan yang didirikan oleh beberapa ulama a-Qur’an Indonesia. Di antaranya
Jam’iyyatul Huffazh di Kudus Jawa Tengah, Nahdlatul Qurra’ di Jombang Jawa
Timur, Wihdatul Qurra’ di Sulawesi Selatan, Persatuan Pelajar Ilmu Qira’atul

Qur’an di Banjarmasin Timur, Madrasatul Qur’an di Palembang, dan Jam’iyyatul

"Ahmad Rafig, “Kata Pengantar”, xii-xv. Lihat dalam Muhammad Barir, Tradis al-
Qur’an di Pesisir:Jaringan Kiai dalam Transmisi Tradisi al-Qur’an di Gerbang Islam Tanah
Jawa (Y ogyakarta:Nurmahera, 2017).

8Abu Bakar, Sejarah Al-Qur’an, 197.



Qurra’ di Medan Sumatera Utara. Beberapa lembaga pendidikan al-Qur’an ini
secara resmi membuat suatu jaringan kelembagaan pada tahun 1952. Dengan
nama JQH yang mewakili kelembagaan nasional oleh para cendekia al-Qur’an.®

Didirikannya surau atau lembaga-lembaga yang diisi oleh orang-orang
yang fokus pada pembelajaran atau hafalan Qur’an di atas merupakan respon atas
problem-problem sosid keagamaan umat Islam di Indonesia pada waktu itu.
Disebabkan belum ada suatu lembaga yang fokus membidangi tentang kajian atau
hafalan Qur’an, kemudian lembaga tersebut dihadirkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Muslim di Indonesia. Dalam buku Islam in World
Cultures'®, pada tahun 1990-an menjamurnya tradisi hafalan Qur’an di Indonesia
juga didukung oleh institut-institut dan mahasiswa yang menghafal Qur’an di
Jakarta.

Dari uraian di atas terdapat korelasi positif antara pendirian lembaga
pendidikan a-Qur’an dengan bagaimana cara merespon isu-isu sosia keagamaan
yang berkembang di masyarakat di suatu waktu. Di era kontemporer, berdirinya
PPPA Daarul Qur’an hadir di antara lembaga-lembaga pendidikan Qur’an yang
telah ada. Kehadiran PPPA juga atas dasar merespon isu sosia tertentu. Ada
paradigma lama yang sedikit banyak berkembang di masyarakat Indonesia bahwa
seseorang yang menghafal a-Qur’an itu terbatas dari kalangan priyayi,'* kelas

sosia pesantren, harus mondok (tingga di pesantren pelosok desa yang jaraknya

°Barir, Tradisi Qur’an, 85-86.

®Anna Gade and R. Michael Feener, “Muslim Thought and Practice in Contemporary
Indonesia”, lihat dalam R. Michael Feener, Islam in World Cultures (Californiaz ABC-CLIO,
2004), 207.

"bid, 63-64.



terkadang sangat jauh dari rumah aslinya), selalu di pojokan magjid, berbau
kumuh, dan tanpa tersentuh dengan teknologi.

Dari paradigma tersebut lahirlah paradigma baru yang dikenalkan oleh
PPPA Daarul Qur’an tentang tahfidzul Qur’an. Seorang penghafal Qur’an itu bisa
lahir dari seorang pekerja kantoran, kuli bangunan, petani, penjua bakso, dan
tentunya dengan pergantian metode menghafal Qur’an, seperti menghafal Qur’an
bisa dilakukan di mall-mall, di hotel, di pasar dan yang paling penting adalah
dapat dirasakan oleh semua kalangan dan latar belakang sosial apapun.

Dengan melihat kehadiran PPPA Daarul Qur’an di atas, Ngib Kailani
menuturkan bahwa di era Kontemporer (abad ke-21) muncul keadaan “moral
panics” yang dirasakan masyarakat Indonesia semenjak budaya pop Barat dan
Asia Timur mula masuk dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari,
khususnya remagja Muslim Indonesia. Yang kemudian saat itu berbagai ekspresi
kesalehan oleh gerakan Islam di masa Orde Baru dan reformasi merebak dan
menampakkan dinamika gerakannya di ruang-ruang publik.'? Fenomena ini juga
menurut Noorhaidi Hasan beriringan dengan munculnya Muslim Kelas Menengah
di era tahun 1980-an yang menempatkan santri pada jabatan-jabatan profesional
baik di lingkungan lembaga pemerintahan maupun swasta'® Selain itu, ciri dari
kebangkitan Islam juga dilihat dari sisi umat 1slamnya yang semakin religius. Ha
tersebut dibuktikan seperti banyaknya presentas budaya umat Islam yang

meningkat seperti menjadi lebih dalam untuk mengkaji al-Qur’an dalam berbagai

’Ngjib Kailani, “Kepanikan Moral dan Dakwah Islam Populer:Membaca Fenomena
‘Rohis’ di Indonesia”,Analisis, Volume X1, Nomor 1, (Juni 2011), 3.

BNoorhaidi Hasan, “Islamizing Formal Education: Integrated Islamic School and New
Trend in Formal Education Institution in Indonesia” Artikel, S. Ragartanam School of
International Studies Singapore, 11 Februari 2009.



perspektif, melakukan kajian-kajian Islam, termasuk juga dalam menghafal dan
mengamalkan gjaran dan nilai-nilai a-Qur’an.'*

Dari beberapa hal di atas, penelitian ini membahas tentang bagaimana al-
Qur’an di Indonesia sedang ramai digunakan sebagai media dakwah dan dikaitkan
pada gerakan sosial yang berbentuk lembaga a-Qur’an. Penelitian ini fokus pada
lembaga yang dipopulerkan oleh Yusuf Mansur di Indonesia yang saat ini telah
memiliki cabang lembaga di beberapa kota, termasuk Y ogyakarta. Lembaga yang
berdiri dengan nama Y ayasan Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an ini hadir menawarkan Islam kepada masyarakat melalui pondok
tahfidz al-Qur’an dengan berbagai agenda kegiatan sosial di dalamnya sebagai
strategi, termasuk di dalamnya mencakup aktivitas gerakan sosial.*®

Gerakan sosial selama ini lebih banyak diidentikkan dengan konflik dan
pergulatan, ketimpangan, dominasi, kebebasan serta keadilan sosial. Namun,
menurut Rajendra Singh, gerakan sosia juga membahas mengenai, pertama,
konsep entitas yang relatif stabil yang di dalamnya ditandai dengan sistem
penataan relasi sosial yang baku menjadi sebuah keseluruhan. Kedua, sebagai
sebuah gagasan arus pertemuan dari aksi-aksi sosial yang intensif dan merupakan
proses instabilitas serta perubahan.'® Yayasan PPPA Daarul Qur’an bisa disebut

sebagal gerakan sosid karena menggandeng fenomena-fenomena mengenal

Y“Anna K. Rasmussen, Women, The Recited Qur’an, and Islamic Music in Indonesia
(London:University of California Press, 2010), 147.

>Ada dua penyebab dari munculnya tipe mobilisasi akibat ketidakpuasan masyarakat.
Tipe pertama dapat memunculkan aksi-aksi protes atau pemberotakan. Tipe kedua dapat berwujud
gerakan sosial yang terstruktur dan merupakan gerakan jangka panjang dengan jumlah pengikut
yang relatif besar untuk menciptakan perubahan sosial. Yayasan PPPA Daarul Qur’an termasuk
pada tipe kedua yang memiliki sistem yang terstruktur dengan massa produktif dan progresif.
Lihat dalam Asef Bayat, Pos-1slamisme (Y ogyakarta:LKiS, 2011), 32.

1®Rajendra Singh,Gerakan Sosial Baru (Y ogyakarta: Resist Book, 2010), 21.



ketimpangan sosial, keadilan sosial, kemiskinan serta menyebarkan aksi-aksi
sosial yang di dalamnya juga disyiarkan tentang pembelajaran Qur’an dengan
tujuan mengagjak pada masyarakat agar lebih dekat dengan a-Qur’an secara
langsung dalam kehidupan sehari-hari.*’

Gerakan sosial berbasis tahfidzul Qur’an ini menjadi kajian yang menarik
bagi penulis, karena munculnya PPPA ini atas respon isu modernitas, masyarakat
urban dan moral panics yang terjadi pada Muslim Kelas Menengah sosia di
Indonesia. Dikarenakan keadaan tersebut tidak dihadapi pada era pendidikan
tradisional terdahulu, maka program-program aktivitas yang digerakkan di
masyarakat juga mengalami perbedaan dan perubahan dalam metode atau dimensi
ruang belgjar a-Qur’an secara dinamis.

Dalam karya sgarah sosia, Dudung Abdurrahman menjelaskan bahwa
untuk mengkaji peristiwa sgjarah sosial yang identik dengan sgjarah berbagai
pergerakan sosia dapat menggunakan pendekatan behavioral. Pendekatan tersebut
untuk mengetahui secara lebih spesifik mengenai tindakan atau perilaku aktor
yang memimpin sebuah gerakan, latar belakang masyarakat yang dipimpinnya,
dan interpretasi terhadap situasi pada zamannya. Selan menelisk proses

terjadinya sebuah pergerakan sosial, salah satu sebab yang dijadikan perhatian

YDalam proses menghafal Qur’an diperlukan lembaga atau sekolah yang dijadikan
sebagai tempat mempelgjari ilmu pengetahuan (termasuk baca tulis a-Qur’an) serta
mengembangkan memorisasi (menghafal Qur’an) berdasarkan teks tertulis. Lihat dalam Ali
Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi:Sejarah  Rancang-Bangun IImu-limu  Keislaman
(Jakarta:Literatur Nusantara, 2013), 101.



utama juga menyangkut pola-pola dan bentuk-bentuk gerakan, termasuk juga
peristiwa apapun yang terjadi setelah adanya gerakan sosial tertentu.®
Pada isu-isu sgjarah gerakan sosia, untuk mengetahui progres suatu
gerakan sosial, maka penulis menjelaskan kondisi struktur sosial, pranata
kepercayaan sebagai dasar gerakan, faktor-faktor pendukung atas pencetus
gerakan, mobilisasi pengikutnya, tindakan perlawanan terhadap gerakan sosial itu-
ada atau tidak-, kemudian segi-segi pertumbuhan dan perkembangan dari segala
faktor yang menyertai gerakan itu. Suatu pergerakan sosial berada pada posisi
perubahan sosial yang keberlangsungannya mempunyai efek yang cukup luas
terhadap kehidupan masyarakat.
B. Rumusan Masalah
Agar penelitian menjadi Iebih terarah, maka penulis memberikan batasan
ruang lingkup kajian. Melihat telah banyaknya tulisan yang membahas tentang
hafalan Qur’an maupun pembelajaran Qur’an di Indonesia, maka rumusan
masalah yang penulis fokuskan adal ah:
1. Mengapa lahir PPPA  Daarul Qur’an? bagaimana proses
perkembangannya?
2. Apasgafaktor pembentuk yang menjadikan PPPA Daarul Qur’an disebut
sebagai social movement?
C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut; pertama, memberikan

gambaran historis mengenai proses lahir dan berkembangnya PPPA Daarul

¥Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,
2007), 24.



Qur’an. Kedua, mendeskripsikan secara mendalam tentang gerakan dakwah
Qur’an oleh PPPA Daarul Qur’an di Indonesia, lebih spesifiknya di Y ogyakarta
dengan memperhatikan aspek sosial dan keadaan masyarakat yang mendukung
gerakan sosianya. Ketiga, untuk menemukan faktor-faktor dominan yang
menjadikan lembaga PPPA Daarul Qur’an yang beberapa program sosialnya
berbasis tahfidzul Qur’an dapat berkembang massif dan progresif sampai tingkat
transnasional sehingga bisa disebut sebagai social movement.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan terhadap:
Pertama, perkembangan kajian keilmuan tentang hafalan Qur’an di Indonesia di
era kontemporer. Kemunculan lembaga PPPA Daarul Qur’an sebagai lembaga
yang memfokuskan pada hafalan a-Qur’an bukan yang pertama melainkan sudah
ada beberapa pelopor utama pesantren yang juga menghadirkan sistem hafalan al-
Qur'an dalam pendidikan pondok pesantren tradisional. Di antaranya ada
Pesantren Krapyak Y ogyakarta, Pesantren Kudus Jawa Tengah, dan seterusnya.

Kedua, sebaga acuan untuk menulis sgjarah lokal bahwa di Indonesia ada
sebuah gerakan sosid baru dengan beridentitas tahfidzul Qur’an yang
dikembangkan oleh Yayasan PPPA Daarul Qur’an. Ketiga, meningkatkan kualitas
kepenulisan sgjarah Indonesia dengan menggunakan pendekatan sgjarah sosial.
Yang mana munculnya gerakan sosia tersebut dikonstruk oleh beberapa agen
agen masyarakat untuk mentransformasikan tradis menghafal al-Qur’an dengan
diinternalisasikan menggunakan konsep program-program sosial berbasis a-

Qur’an.



D. Kajian Pustaka

Hasil penelusuran yang dilakukan oleh penulis terhadap pustaka terdahulu
yakni buku-buku yang memiliki subyek sgenis serta berkaitan dengan
pembelgjaran al-Qur’an di Indonesia dan juga buku mengenai sejarah gerakan-
gerakan sosiad baru. Studi-studi  tersebut dapat dipetakan menjadi dua
kecenderungan; pertama, memberikan perhatian pada aspek pengajaran a-Qur’an
di Indonesia; dan kedua, perhatian pada aspek munculnya gerakan sosial baru

Kecenderungan pertama, yaitu studi pengkajian al-Qur’an yang dijelaskan
dalam buku “Sejarah Al-Qur’an” karya Aboebakar Atjeh.’® Buku ini banyak
menyinggung tentang awal mula bagaimana tersiarnya Qur’an di Indonesia yang
bersamaan dengan awa mula masuknya Islam ke Indonesia. Dinarasikan juga
tradis belgar al-Qur’an di Indonesia dari sebelum kemerdekaan hingga setelah
kemerdekaan. Abu Bakar terlihat menggunakan perspektif analisis sgjarah naratif
dan metode model penulisan diakronik dengan berbentuk narasi sgarah dan
menceritakan beberapa subjek tulisan untuk dijelaskan secara terstruktur.

Masih dalam kecenderungan pertama yakni dalam buku “Perfection
Makes Practice: Learning, Emotion, and the Recited Qur’an in Indonesia”, ditulis
oleh Anna M. Gade.®® Buku ini membahas tentang budaya fenomena Qur’an di
Indonesia di era Orde Baru. Berdirinya lembaga-lembaga khusus tentang al-
Qur’an serta dibentuknya satu lembaga yang menguatkan dan menjadi tempat

berkumpulnya cendekia al-Qur’an. Penulis buku ini menggunakan penulisan

Abu Bakar, Sgjarah Al-Qur’an (Solo:CV.Ramadhani, 1948).
“Anna M. Gade, Perfection Makes Practice: Learning, Emotion and the Recited Qur’an
in Indonesia (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2004).
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sgjarah yang bersifat diakronik, ia ikut berpartisipas ke dalam berbagai acara
yang pernah diselenggarakan di Indonesia, salah satunya acara MTQ pada tahun
1997 di Jambi.

Kemudian, buku “Tradisi Qur’an di Pesisir” yang ditulis oleh Muhammad
Barir.?! Buku ini membahas mengenai transmisi tradisi pengetahuan al-Qur’an di
pesisir Jawa Indonesia Bagaimana a-Qur’an disyiarkan dan dipelajari oleh
kalangan *“pinggiran” sekaligus hierarki ilmu pengetahuan dan metode
pembelgaran al-Qur’an di Nusantara. Barir menggunakan metode pendekatan
sosiologis-historis dengan sudut pandang menjelaskan tentang tradisi a-Qur’an
yang ada pada dua pesantren besar di Lamongan dan Gresik.

Buku yang berjudul “Islam in World Cultures. Comparative Perspectives,
Religion in Contemporary Cultures”, ditulis oleh R. Micheal Feener.? Buku ini
membahas mengenai beberapa negara di dunia yang berpenduduk Muslim, salah
satunya Indonesia, bahwa di Indonesia ada gerakan untuk mengekspresikan
Qur’an, perwujudan estetika sampai tingkat kesalehan masyarakat Muslim itu
sendiri. Feener dan Anna Gade menggunakan narasi segjarah dengan menyebutkan
dan menjelaskan beberapa acara yang terjadi di Indonesia

Kecenderungan kedua terdapat dalam buku *“Pemberontakan Petani
Banten 1888”, ditulis oleh Sartono Kartodirjo.”®> Membahas gerakan sosia di
Banten yang muncul dari gerakan keagamaan. Faktor agama tidak dijadikan faktor

utama melainkan ada faktor ekonomi, sosial dan politik yang menjadikan gerakan

“'Muhammad Barir, Tradisi al-Qur’an di Pesisir:Jaringan Kiai dalam Transmisi Tradisi
al-Qur’an di Gerbang Islam Tanah Jawa (Y ogyakarta:Nurmahera, 2017).

R. Michael Feener, Isamin World Cultures (California: ABC-CLI0O, 2004).

gartono  Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888 terj. Hasan Basari
(Jakarta:Pustaka Jaya, 1984).
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sosial dan mencapai pada puncak pemberontakan. Selain itu, gerakan-gerakan
keagamaan banyak bermunculan dan pergolakan sosial untuk menuju perubahan
sosial menjadi simbol dari perlawanan terhadap pengaruh Barat yang semakin
kuat pada abad ke-19. Sartono menggunakan pendekatan sejarah sosial untuk
memunculkan adanya sejarah gerakan-gerakan sosiad yang memperlihatkan
perlawanan atau konflik antar masyarakat.

Tidak mengabaikan juga dalam buku “Gerakan Sosial Baru” yang ditulis
oleh Rajendra Singh.?* Buku ini membahas mengenai penyebab utama gerakan-
gerakan, konflik-konflik dan tindakan-tindakan sosia dapat muncul dan
berkembang kolektif di masyarakat. Teori-teori sosial serta setting transnasional
dipetakan dengan orientasi yang berbeda. Isu yang terjadi dianalisis secara kritis
disesuaikan dengan konteks perubahan masyarakat serta menggunakan
pendekatan disiplin sosiologi. Singh menggambarkan dengan berbagai pendekatan
teoritis suatu gerakan sosial yang terjadi di India.

Dalam jurnal Jurnal Media Dialektika IImu Keislaman dengan judul “The
Living Qur’an:Potret Budaya Tahfidz Al-Qur’an di Nusantara”, ditulis oleh
Ahmad Atabik.”> Membahas mengenai tradisi hafalan Qur’an yang belum tersebar
di sduruh elemen masyarakat Indonesia. Atabik menggunakan pendekatan
literatur berbagal sumber tulisan untuk mengungkapkan entitas budaya living

Qur’an di masyarakat.

“Rajendra Singh, Gerakan Sosial Baru Terj. Eko P. Darmawan (Yogyakarta: Resist
Book, 2010).

“Ahmad Atabik, “The Living Qur’an:Potret Budaya Tahfidz Al-Qur’an di Nusantara”,
ADDIN: Jurnal Media Dialektika Ilmu Keislaman, VVol.2, No.2 (Juli-Desember 2010).
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Selanjutnya dalam jurnal Studia Islamika dengan judul “Cultural
Presentation of the Muslim Middle Class in Contemporary Indonesia”, ditulis oleh
Moeflich Hasbullah. 2 Membahas tentang presentasi budaya masyarakat Muslim
Indonesia yang terjadi pada dekade 1990-an. Beberapa indikator tentang
munculnya kelas menengah Muslim yang tumbuh subur pada akhir era orde baru.
M oeflich menggunakan pendekatan antropologis untuk menulis artikel ini.

Jurnal Walisongo dengan judul “The Living Qur’an: Beberapa Perspektif
Antropologi”, ditulis oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra®’ Membahas tentang makna
al-Qur’an yang diberikan oleh masyarakat baik Muslim maupun non Muslim
untuk kemudian diaktualisaskan dalam kehidupan sehari-hari. Heddy
menggunakan pendekatan antropologi dengan perspektif yang ada seperti
akulturasi, difusi, fenomenologi dan yang lainnya sehingga menjelaskan makna
al-Qur’an yang hidup di masyarakat

Dari judul buku dan artikel jurnal di atas, yang membedakan dengan
penelitian ini ialah pada fokus fenomena yang terjadi di Indonesia. Adanya
lembaga yang dapat dikategorikan dalam gerakan sosia baru, di mana lembaga
tersebut bergerak di bidang pergerakan dakwah Qur’an. Namun, disebabkan isu-
isu sosial modern yang berada di sekitarnya menjadikan pergerakan lembaga ini
juga dapat dimasukkan ke dalam gerakan sosia baru. Pergerakannya tidak
dilakukan perseorangan, tetapi terorganisir oleh sistem dan bersifat massif-

progressif.

®Moeflich Hasbullah, “Cultural Presentation of the Muslim Middle Class in
Contemporary Indonesia”, Studia Ilamika, VVolume 7, no. 2 (2000).

“Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”,
Walisongo, Volume 20, Nomor 1, (Me 2012).
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Dengan melihat objek formal yang telah dijadikan oleh beberapa penulis
buku maupun artikel secara kesdluran hampir sama yang mengkaji tentang
fenomena sosia budaya a-Qur’an untuk dikaji menggunakan berbagai
pendekatan. Untuk membedakan dengan beberapa tulisan di atas, maka penulis
menggunakan pendekatan sgjarah sosia yang mengkaitkan antara gerakan
dakwah Qur’an dengan gerakan sosial suatu masyarakat. Data yang penulis
sebutkan ialah data etonografis untuk kemudian dimadukkan ke dalam integrasi
deskriptif model penulisan sgjarah diakronis.

. Kerangka Teori

Untuk menganalisis penelitian tesis ini, peneliti menganalisis dengan teori
gerakan sosial baru (New Social Movement).”® Awal munculnya gerakan sosia di
Indonesia pada tahun 1940-an ditandai dengan pandangan negatif seperti
perkumpulan massa (mass action). Era 1960-an ditandai dengan gerakan sosia
yang lebih terorganisasi dalam pandangan positif seperti gerakan perjuangan hak-
hak sipil, gerakan anti-komunis, dan lain sebagaianya. Selanjutnya di era 1970-an
lebih menyoroti hal-hal yang bersifat struktural di mana menyinggung tentang
konsep kebudayaan, pembingkaian dan konstruksi identitas.® Gerakan sosial baru
umumnya bermedan transnasional, wilayah aksi, strategi dan cara mobilisasinya
adalah global . ¥

Perbandingan pandangan pada gerakan sosia yang terjadi di atas

menjadikan adanya satu indikasi bahwa pergeseran itu terbentuk atas dasar aspek-

“0man Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang:Intrans Publishing, 2016).

#Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern: Teori Fakta dan Aksi
Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 134.

%Rajendra Singh, Gerakan Sosial Baru, 131.
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aspek yang terjadi pada gerakan sosia itu sendiri.** Di Indonesia pernah terjadi
gerakan sosial pemberontakan petani pada tahun 1888 yang terjadi di Banten.*
Gerakan tersebut termasuk dalam gerakan sosial lama yang dikonseptualisasikan
sebagal gerakan kelas. Dengan mengartikulasikan keinginan masyarakat yang
semakin pandai maka muncullah gerakan sosial baru yang berdedikasi kepada
sifat global dan sosio-kultural seperti gerakan feminisme, gerakan hak-hak
masyarakat yang terpinggirkan, gerakan kembali pada al-Qur’an, dan sebagainya.
Implikasi yang dijalankan dalam gerakan sosial baru tidak hanya pada lintas
masyarakat atau pun kultur sgja, namun juga pada lintas negara (transnasional ).

Maka kemudian, penulis mengkaitkan antara teori gerakan sosial baru
dengan gerakan dakwah Qur’an yang bisa menjadi satu kajian. Salah satu aspek
yang dipusatkan oleh suatu gerakan sosia baru mengena antara lain mencakup
ketimpangan sosial, kemiskinan dan pendekatan emosional untuk pengingkatan
spiritualitas karena bencana alam dengan penerapan metode tahfidzul Qur’an.
Dalam hal ini PPPA Daarul Qur’an berinteraksi dan berkecimpung juga dalam
menanggulangi masalah kemiskinan, pendidikan gratis, layanan kesehatan bagi
kaum dhuafa dengan praktik filantropi baik melalui media offline maupun layanan
media online.

Penulis juga memperkuat dengan teori mobilisas sumber daya (resource

mobilization theory) yang akan memunculkan keefektifan lembaga dalam

¥Ada 6 aspek yang terkait dengan organisasi gerakan sosid antara lain: aspek
kepercayaan, pelembagaan gerakan sosial, sebab-sebab munculnya gerakan sosial, keikutsertaan
anggota atau masyarakat, strategi gerakan sosial, dan efek atau pengaruh yang dihasilkan dari
gerakan sosial tersebut bagi anggota-anggotanya maupun bagi kepentingan umum masyarakat.
Lihat dalam Syarifuddin Jurdi, Sosiologi, 134-138.

**Sartono Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888 terj. Hasan Basari
(Jakarta:Pustaka Jaya, 1984).
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melakukan pendayagunaan sumber daya untuk menunjang sukses dan
berkembangnya gerakan sosia lembaga tersebut. Dalam teori ini faktor utama
penentu gagal dan suksesnya suatu gerakan ialah pada kepemimpinan, organisasi
dan taktik. Sedangkan sumber daya dijadikan sebagai pendukung organisasi serta
manfaat yang memungkinkan untuk dipromosikan, adanya kelompok sasaran
yang dapat terpikat oleh manfaat yang dipromosikan serta sumber daya penunjang
lainnya.*

PPPA Daarul Qur’an termasuk salah satu gerakan Islam di Indonesia yang
berusaha untuk mengajak masyarakat untuk lebih dekat dengan al-Qur’an yakni
dengan memanfaatkan ruang kesempatan pendidikan, pasar, maupun media untuk
mengubah kebiasaan hidup dan hubungan sosial dengan masyarakat melalui
pendekatan dulu pada a-Qur’an. Dengan masuknya Islam yang modern, maka
kekuatan sosial yang tampak akan lebih terbentuk suatu gerakan sosia tersebut
terorganisir dalam bergerak padatingkat nasional sampai transnasional .**

Daam buku Hakan Yavuz berjudul Islamic Activism a Social Movement
Theory Approach,® ada dua gerakan subhorizontal yang termasuk dalam strategi
suatu gerakan Islam; pertama, menyentuh kehidupan sehari-hari sehingga
masyarakat dan individu dapat dipengaruhi untuk menggunakan jaringan
komunikasi sebagai perkembangan pembangunan baru dalam identitas dan

pandangan dunia. Kedua, menggjak individu sebagal objek penggerak perubahan

#Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Postmodern,
Poskolonial (Jakarta:RajaGrafido Persada, 2012), 229.

#Deliar Noor, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES,
1994),326.

%M. Hakan Y avuz. Opportunity Spaces, Identity, and Islamic Meaning in Turkey. Dalam
Quintan Wiktorowicz, “Islamic Activism A Social Movement Theory Approach”(USA: Indiana
University Press, 2004), 276.
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sosial seperti meningkatkan kesadaran sosial sebagal seorang Muslim yaitu
memperhatikan budaya berdoa, berpuasa, serta membaca dan yang populer saat
ini adalah menghafal Qur’an.
. Metode Penelitian

Terlepas dari teoritisasi di atas, menurut Kuntowijoyo dalam bukunya
Dudung Abdurrahman ada elemen penting dalam penulisan sgjarah dengan
pendekatan sosiologis, yaitu model sinkronis dan diakronis.®* Penulis
menggunakan model diakronik-historis karena dalam beberapa waktu yang
berlangsung suatu gerakan sosia akan ditemukan dinamika perubahan seperti
pertumbuhan, perkembangan, keayaan sampai pada runtuhnya gerakan sosia
tersebut.>’ Dalam melakukan penulisan sejarah sosia dengan menggunakan
model diakronik, penulis menggunakan juga integrasi deskriptif, untuk
memperoleh pengertian mengenai tingkah laku manusia dalam suatu lembaga
dengan merekonstruksi asal-usul munculnya lembaga, perkembangan lembaga
dan penyebaran suatu lembaga karena kreativitas manusia, serta berbagai kontak
budaya yang terjadi dalam kurun waktu tertentu.®®
1. Jenis Penelitian

Metode yang akan penulis gunakan ialah metode historis-kualitatif.*

Metode ini untuk mengungkapkan makna dari beberapa program yang dijaankan

®Model sinkronis merupakan penggambaran masyarakat sebagai sebuah sistem yang
terdiri dari struktur dan bagiannya. Sedangkan model diakronik Iebih mengutamakan pada suatu
gerak dalam waktu dari kejadian-kegjadian yang konkret. Lihat dalam Dudung Abdurrahman,
Metodologi Penelitian Sgjarah, 25-26.

$Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah: (Pendekatan, Teori dan Praktik)
(Jakarta:Restu Agung, 2006), 91.

*®Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 27.

¥Sartono  Kartodirjo,Pendekatan  [lmu  Sosial  dalam  Metodologi  Sejarah
(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 1992), 4.
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oleh Yayasan Daarul Qur’an Nusantara sehingga akan terlihat bagaimana
program-program lembaga dapat memberikan respon tentang isu-isu modernitas,
moral panic yang dihadapi masyarakat perkotaan. Untuk menunjang relevansi
analisis pemahaman dari metode ini penulis menampakkan teknik observasi
partisipatif yakni terjun langsung aktif sebagai partisipan dalam waktu tertentu
untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang diprogramkan olen PPPA Daarul
Qur’an.

Kemudian untuk subyek penelitian ini ialah para aktor sosialnya yang aktif
terlibat dalam program PPPA, santri-santri Rumah Tahfidz dan takhasus di PPPA
Daarul Qur’an Yogyakarta, tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam perkembangan
PPPA Daarul Qur’an, pemuda Muslim di Indonesia yang ikut terlibat menjadi
bagian lembaga, serta masyarakat yang juga merasakan serta memperoleh dampak
dari adanya lembagaini.

Penelitian ini melakukan metode konvensional yakni melaui
pengumpulan data-data, turun ke lapangan (field research), sebagal upaya cross
check data yang akan diperoleh, dan akan menghasilkan temuan-temuan baru,
antarateori dan fakta di lapangan. Untuk mendapatkan informasi dari adanya data
utama maka penulis akan menggunakan metode field riset yang mana penulis
akan memberikan nuansa yang berbeda, walaupun tidak secara formal-struktural
menjadi pengurus dalam Yayasan PPPA Daarul Qur’an, penulis berbaur secara
mengalir dengan karyawan serta pengurus Y ayasan dengan melibatkan diri dalam
dinamika program-program Yayasan (insider), sehingga dapat diketahui aspek

terdalam dari terjadinya suatu kegiatan peristiwa dalam lembaga tersebut.
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Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara
mendalam (deep interview) kepada Ketua Cabang PPPA Daarul Qur’an di
Y ogyakarta, juga kepada 5 relawan yang sudah lama menjadi karyawan di PPPA
cabang Y ogyakarta dan 4 orang relawan aktif mengikuti program mingguan atau
tahunan PPPA. Selain itu wawancara juga kepada pengasuh Pesantren Takhasus
dan 5 santri tetap pesantren Takhasus yang beberapa di antaranya termasuk dari
keluarga dhuafa dan anak yatim.

Peneliti juga melakukan obeservasi langsung dan dokumentasi dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh PPPA Daarul Qur’an,
terutama kegiatan yang bersentuhan sengan sedekah untuk berbagai tujuan.
Peneliti melakukan observasi dengan lingkungan lembaga. Adapun beberapa
kegiatan yang peneliti ikuti, yaitu; Seminar Kun Fayakun 2016 dan 2018, Gerakan
Sedekah Nasional 2017 dan 2018, Wisuda Akbar 8-2017, dan beberapa kegiatan
rutin hari senin dan kamis tahun 2018. Data lain dalam penelitian ini diambil dari
arsip atau dokumen, majalah dan media sosia seperti website terkait PPPA Daarul
Qur’an. Data sekunder lain yaitu diambil dari buku dan artikel jurnal yang
berkaitan dengan gerakan dakwah Qur’an khususnya mengenai hafalan Qur’an.
Seluruh data tersebut peneliti kelompokkan berdasarkan tema, kemudian
dianalisis, lalu menuliskan hasilnya pada setiap bab dalam tesisini.

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

Subyek penelitian ini adalah Y ayasan Daarul Qur’an Nusantara yang ada

di Yogyakarta, baik secara komunal maupun personal seperti tokoh penggerak

utama, dewan penasehat, karyawan, santri dan mahasiswa yang mendapatkan
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beasiswa tahfidz, rumah tahfidz, sampai masyarakat umum. Lokas penelitian di
Indonesia khususnya di Y ogyakarta.
3. Pendekatan

Pendekatan sosiologis-historis (historical-sociology approach) akan
penulis pakai sebagal landasan kajian pendlitian untuk mempelgjari sebab-sebab
gerakan sosial ini muncul. Tulisan ini berusaha untuk menjadi bagian dari gerakan
sgjarah baru yang menuliskan sgjarah dari perspektif lain yang tidak hanya
melihat dan terfokus pada satu aspek sga. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan melihat hafalan Qur’an bukan sebagai fenomena
sosial yang statis tapi hafalan Qur’an dan dakwah Qur’an mengalami berbagai
perubahan yang diakibatkan oleh kondisi sosia, budaya, ekonomi dan politik. Hal
ini mengikuti pendekatan dari Harry J. Benda yakni tentang “perubahan dan
keberlanjutan” (change and continuity) bahwa terbentuknya masyarakat karena
cara perubahan yang terus menerus.*

Adanya beberapa literatur yang sudah tercetak segjak awal kemerdekaan
Indonesia sampai saat ini akan dijadikan sebagal sumber primer tertulis yakni
refrensi buku-buku tentang pengajaran dan hafalan Qur’an di Indonesia.*
Kemudian sumber tertulis wawancara dengan mewawancarai beberapa tokoh
yang terlibat dalam gerakan PPPA Daarul Qur’an di Yogyakarta. Selanjutnya
sumber sekunder yakni sebuah karya tertulis yang ditulis oleh tokoh utama

Yayasan Daarul Qur’an. Dengan pendekatan ini terungkap tindakan subyek atau

““Harry J. Benda, “Decolonization in Indonesia: The Problem of Continuity and Change”,
The American Historical Review, Vol. 70, No. 4 (Juli 1965).

“Dudung Abdurrahman, Metode Penulisan Sejarah (Jakarta:Logos Wacana |lmu, 1999),
55.
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obyek penelitian yang juga dapat menjelaskan hubungan yang terjadi di dalam
masyarakat, struktur sosial termasuk perubahan-perubahan sosial (sistem sosial)
dan sistem budaya. Hubungan yang terjadi antara tokoh nasional dan tokoh
internasional, masyarakat dan tokoh penggerak PPPA Daarul Qur’an akan
dijadikan sebagai sumber sgjarah.*? Dari hubungan atau komunikasi tersebut akan
terlihat seperti apa peran dan kontribusi PPPA ini hadir untuk merespon
persoal an-persoa an yang terjadi di masyarakat.

Dengan menggunakan teori gerakan sosial baru di atas, maka nantinya
penulis akan menemukan interkontekstual. Yaitu penulis dengan menggunakan
discourse analisis akan melihat gerakan-gerakan yang dilakukan oleh PPPA
Daarul Qur’an bukan suatu gerakan yang terjadi tanpa suatu tujuan dan merespon
keadaan masyarakat, melainkan berawal dari adanya kegelisahan yang terjadi di
masyarakat perkotaan sehingga gerakan PPPA ini merespon apa yang dihadapi
oleh masyarakat tersebut. Dengan demikian, dibalik tindakan yang digerakkan
tersebut mempunyal tendensi dalam memperjuangkan pelbagal orientasi.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam penulisan tesis ini, maka penulis akan
menguraikan sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penulisan
kajian ini menjadi lima bagian. Bab pertama berisi tentang bab pendahuluan yang
akan menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian yang ditdliti,
selanjutnya rumusan masalah penelitian, tujuan dan kegunaan pendlitian,

kerangka teori yang dipaka dan cara kerjateori yang dipakai dalam menganalisis

“2Mona Lohanda, Membaca Sumber Menulis Sejarah (Y ogyakarta:Ombak, 2011), 15.
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permasalahan, pembahasan serta penerapan teori (teori sgarah sosial dan teori
gerakan sosial baru) pada eksistensi dan politik identitas.

Bab kedua menjelaskan tentang kemunculan New Religious Movement
(Gerakan Keagamaan Baru) yang terjadi di masyarakat perkotaan hingga
kemudian menjadikan munculnya New Social Movement (Gerakan Sosial Baru)
di Indonesa. Menelusuri sosiologi-sgjarah gerakan yang diawali dengan
menelusuri sgjarah gerakan dakwah hafalan Qur’an di Indonesia.

Bab ketiga memaparkan data tentang latar belakang sosia, pendidikan,
dan ekonomi aktor utama penggerak lembaga. Kemudian dibahas mengenai
program-program yang digulirkan oleh PPPA Daarul Qur’an, sampai pada
pembahasan terbentuknya setting sosial PPPA Daarul Qur’an di Indonesia, yakni
dengan berkontestasi pengaruh pada ruang publik yang diwujudkan dalam
berbagai tindakan gerakan dakwah, baik itu sosial mapun budayanya.

Bab keempat menganalisis tentang faktor-faktor pembentuk PPPA Daarul
Qur’an sebagai New Social Movement serta dampak dari gerakan dakwah PPPA
Daarul Qur’an pada sistem sosia, budaya masyarakat Yogyakarta Kelas
menengah Muslim akan disinggung berkaitan dengan munculnya gerakan
keagamaan baru sampal dengan disebutnya sebagal gerakan sosial baru. Teori
mobilisasi sumber daya juga akan menganalisis bersama dengan teori gerakan
sosial baru untuk mengetahui stimulus perubahan kepribadian sampai pada tingkat
perilaku masyarakat karena efek diseminasi gerakan PPPA Daarul Qur’an di
Y ogyakarta.

Bab kelima penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis ini menelaah dan menganalisis gerakan dakwah Qur’an yang
didalamnya juga tersebar tentang gerakan sosial di Indonesia pasca Orde Baru oleh
PPPA Daarul Qur’an. Dari keseluruhan pembahasan yang telah dilakukan, tesis ini
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: berdirinya PPPA Daarul Qur’an di
Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, sulitnya mencari santri--
menghafal Qur’an-- yang dekat dengan masyarakat. Kedua, banyaknya masjid-masjid
lokal yang pasif dan sudah tidak lama tersiar dakwah-dakwah aktivitas pergerakan
Islam, khususnya penyiaran dakwah Qur’an dan madrasah-madrasah yang tidak
produktif. Ketiga, secara tidak langsung, pergerakan filantropi Islam meningkat di
masyarakat disebabkan oleh belum berhasilnya negara dalam mengatasi problem
kemiskinan yang telah dan tengah dihadapi bangsaini.

Fenomena menghadirkan a-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Muslim Indonesia merupakan salah satu tujuan gerakan dakwah ini
tersebar di wilayah Indonesia. Al-Qur’an selain sebagai rujukan utama masyarakat
Muslim dunia, sudah cukup lama juga menyatu dengan masyarakat Muslim
Indonesia, khususnya dalam konteks hafalan Qur’an. Dalam tesis ini, PPPA Daarul
Qur’an sebagai salah satu motor penggerak dalam konteks tradisi hafalan Qur’an di
Indonesia. Namun peran gerakan dakwah PPPA ini tidak hanya berhenti dalam
konteks hafalan sgja, melainkan juga membentuk dan mempengaruhi pola pikir
masyarakat Indonesiamelaui al-Qur’an.

Penelitian ini menemukan bahwa gerakan dakwah PPPA Daarul Qur’an yang

tersebar di Indonesia maupun luar negeri merupakan suatu gerakan dakwah Qur’an
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yang berbasis gerakan sosial. Dipakainya identitas Qur’an yakni menyediakan
beasiswa-beasiswa tahfidzul Qur’an bagi santriwati yang berkomitmen menghafal
Qur’an dalam waktu 3 tahun di Pesantren Takhasus maupun santri BTQ For Leaders.
Disebut sebagai gerakan sosial karena tema besar yang dibidik adalah pendidikan
Qur’an dengan layanan gratis. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh masyarakat Dhuafa
yang secara tidak langsung memang menginginkan agar menyekolahkan anaknya di
PPPA Daarul Qur’an untuk menjadi penghafal Qur’an sekaligus meringankan beban
ekonomi keluarga yang berkeinginan agar tetap menyekolahkan putra-putri mereka.

Sedekah nasional maupun sedekah yang diterima harian yang dilakukan oleh
PPPA Daarul Qur’an adalah bentuk praktik-praktik filantropi Islam berkeadilan sosial
untuk pengembangan masyarakat (community development). Pemberian dukungan
berupa materi kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan maupun dalam
menangani persoalan kebencanaan dilakukan di setiap cabang PPPA Daarul Qur’an.
Kegiatan-kegiatan yang paling sederhana seperti memberikan dukungan dalam bentuk
kerja bakti, gotong royong pada warga yang baru sga terkena bencana. Kemudian
dibuatlah pamflet melalui media untuk melakukan penggalangan dana. Masyarakat
sebagai donatur tetap yang sudah mempercayal akan cara kerja PPPA Daarul Qur’an
dengan mudah akan menyal urkan donasinya melalui lembaga PPPA ini.

Praktik filantropi berbentuk sedekah, zakat, infak, tanah wagaf ini disalurkan
ke beberapa program utama untuk gerakan menghafa atau mensyiarkan al-Qur’an di
masyarakat. Agar mudah melihat, penulis mengkategorisasikan fenomena al-Qur’an
menjadi dua klasifikasi, pertama, penggunaan a-Qur’an sekaligus pemeliharan
wahyu di daam a-Qur’an yang di dalamnya mencakup untuk gerakan sosial
masyarakat, seperti adanya pesantren Tahfidz, pesantren Takhasus, Rumah Tahfidz,

kader Tahfidz, Beasiswa tahfidz Qur’an for leader, Simpatik Guru, Qur’an Call, dan
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Mobile Qur’an. Kedua, untuk program gerakan sosial namun tetap berbasis pada
konteks a-Qur’an, seperti, Sedekah Nasional, Seminar Kun Fayakun, Layanan
Ambulance dan jenazah gratis, Santri Siaga Bencana, jembatan Kehidupan, Kampung
Qur’an Pedalaman, program cabang dan Penyaluran hak amil.

Dari pengklasifikasian di atas setidaknya ada beberapa unsur penting yang
mendasari pergerakan dakwah ini. Di antaranya yaitu karena rasa kepedulian terhadap
al-Qur’an, keyakinan dan keberkahan sebagai timbal balik yang diharapkan sebagai
seorang yang mendakwahkan al-Qur’an, adanya rasa tanggung jawab sebagai seorang
hafidz, kuatnya misi mendirikan beberapa pesantren tahfidz di dunia untuk
menguatkan “pendidikan karakter Muslim dengan al-Qur’an” .

PPPA Daarul Qur’an sangat berperan penting sebagai aktor non negara dalam
mensyiarkan a-Qur’an melalui beberapa program yang digulirkan. Pendapat ini
setidaknya berdasarkan alasan berikut: Pertama, PPPA Daarul Qur’an berfokus untuk
mengajak masyarakat Muslim Indonesia dari semua lini untuk dekat dengan al-
Qur’an, menghafal bahkan bisa mengamalkannya. Kedua, program-program yang
diberikan bermanfaat bagi orang-orang dhuafa yang berjangka panjang. Ketiga,
dengan gjakan bersedekah dan penyaluran sedekah tersebut jelas, praktik akan
filantropi Islam oleh masyarakat Indonesia semakin menguat.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kiranya akan tidak pantas jika penulis
mengatakan pendlitian ini sudah sempurna. Penulis mengharapkan kritikan yang
membangun untuk lebih memperbaiki kekurangan-kekurangan dari hasil penelitian
ini. Namun, penulis juga memberikan saran untuk penelitian berikutnya yang lebih
baik dan mendalam. Lembaga pendidikan Islam, khususnya yang terkait dengan

gerakan dakwah al-Qur’an sebagai salah satu unsur penting untuk melihat
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perkembangan Islam di Indonesia masih perlu untuk dilihat bagaimana peranannya
terutama dalam memberikan perubahan di dalam masyarakat. Dalam karya para
sarjana banyak ditemukan bahwa saat ini pesantren a-Qur’an yang juga
berkecimpung dalam gerakan sosia kemasyarakatan telah mampu membuktikan
peran dan fungsinya memberikan perubahan di masyarakat, termasuk salah satunya
memberikan kontribusi dalam bidang agama, mencetak Iebih banyak para penghafal

Qur’an sekaligus bidang ekonomi melalui revitalisasi filantropi Islam yakni sedekah.
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